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ABSTRAK

RekrutmendanSeleksimerupakansalahsatufaktor yang
didugaberhubungannyatadansignifikandalammempengaruhikinerjapegawai di Direktorat
SDM danPendidikan RSUPN Dr.

CiptoMangunkusumo.Untukmembuktikanpengaruhkeduanyamakadilakukanpenelitianini
dengantujuanuntuk mengetahuipengaruhrekrutmendanse leksiterhadapkinerjapegawai  di
RSUPN Dr. CiptoMangunkusumo.

Dr.

yang
gin error 10%.

Penelitiandilak ukan
CiptoMangunkusumodengan
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diajukanyaitu
Rekrutmenberhub
secaraparsial,
nyatadansignifikante
RekrutmendanSeleksip
samamemilikipengaruhpos ;
SeleksimempunyaipengaruhlebihdominandibandingkandenganRekrutmenterhadapKinerja
Pegawali.
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Berdasarkanhasiltemuantersebutmakauntuk meningkatkankinerjapegawaidisaranka
nagar dilakukanupayamemperbaikirekrutmendanseleksi.
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Kata kunci :
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ABSTRACT

Recruitment and Selection is one of the factors in a few relatively large factors
suspected to influence employee performance at Directorat SDM and Study on the
RSUPN Dr. CiptoMangunkusumo Jakarta. These research aimed to determine the effect
of recruitment and selection toward employee performance on the RSUPN Dr.
CiptoMangunkusumo, Jakarta.

Research conducted at the RS
50employees as the research &

pgunkusumo Jakarta by taking
pvin formula of the total
Data were collected by
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Key words :

Recruitment, Selection, Employee Performance
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KATA PENGANTAR

PujisyukursenantiasapenulispanjatkankehadiratTuhan Yang MahaEsa,
karenaataslindunganNyamakaskripsidenganjudul “PENGARUH REKRUTMEN DAN

SELEKSITERHADAP KINERJA PEGAWAIDI RSUPN Dr. CIPTO

MANGUNKUSUMO JAKARTA” ini antepatwaktu. Selaindaripadaitu,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Dalam era perdaganganb im kompetisi yang ada di
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Sumberdayamanusia/aparaturmerupakanfaktor yang
sangatberperandalamsuatuorganisasiataupe merintahandalammemberikanpelayananke
padapublik (Baedhowi, 2007).Pembinaandanpengembanganprofesionalitas SDM

menjadisalahsatuupaya yang tepatuntukmenghadapidanmeresponsegalatantangan

euexer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjeq wejep (ul

yang berkaitandenganperubahanlingkunganstrategis. Karyawan sebagai sumber daya
manusia merupakan kunci keberhasilan organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia
yang baik akan mendorong organisasi ke arah pencapaian organisasi. Kemajuan

teknologi kearah globalisasi menuntut manusia agar lebih cepat tanggap dan handal
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dan juga mempunyai kredibilitas yang tinggi untuk menunjang tercapainya tujuan
sebuah organisasi (Rusna, 2009)
SumberDayaManusiamerupakanhal yang

mutlakdimilikiolehsetiapperusahaanterlepasdariperusahaantersebutbesarataukecil,

SDM yang

melaksanakanaktivitasperusahaands ganisasi.Pengadaantenagakerja

merupakanlangkahperta

—]
n@

uz!ﬁss suaidengankondisiefganisasidanling yang

k\?ﬁ, ) IPWILJA (
yang
tepatmelalui Proses
inimempunyaipera enunjukkankem

ampuannyauntukterusbertahan, beradaptasidanberkembang di tengahpersaingan yang
semakinketat.

Berhasiltidak nyakaryawandalammemenuhituntutanorganisasi,
sangattergantungpadatepattidaknyapelaksanaan proses rekruitmendanseleksi yang
dilak ukano lehperusahaanterhadapcalonkaryawannya. Dari proses inilah,
perusahaanmengharapkanuntuk mendapatkankaryawan yang sesuaidengankualifikasi
yang dibutuhkan.Perkembangan zaman saat ini, dimana Rumah Sakit semakin

bertambah jumlahnya dan secara tidak langsung menimbulkan persaingan dalam
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memberikan pelayanan kesehatan. Dalam memberikan pelayanan kesehatan ini
perlu didukung sumber daya yang mempunyai kemampuan dan kompetensi yang
baik karena untuk tercapainya tujuan dari sebuah organisasi.

Bagian Sumber Daya Manusia memegang peranan penting untuk kelangsungan

hidup sebuah rumah sakit, karena Bagia mber Daya Manusia merupakan salah

satu faktor utama yang mendukung an dalam rumah sakit tersebut,

khususnya dalam hal en hingga tercapainya

akit. Untuk itu

n@
e\ﬁer an balas jasa, pehgif

S‘%'

dari suatu organis iakan pelayanan
paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit
(preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga merupakan pusat pelatihan bagi
tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. Berdasarkan undang-undang No. 44
Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang dimaksudkan dengan rumah sakit adalah
institusi  pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan,

dan gawat darurat.
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Rekrutmen didefinisikan pelaksanaan atau aktifitas organisasi awal dengan tujuan
untuk mengindentifikasi dan mencari tenaga kerja yang potensial (Noe at all:2000)
sedangkan seleksi merupakan bagian materi dari operasional manajemen sumber daya
manusia yaitu pengadaan (procurement), sedangkan pengadaan itu sendiri terdiri dari

: perencanaan, perekrutan, seleksi, penempatan, dan produksi.

Proses seleksi merupakan taha g digunakan untuk memutuskan

pelamar mana yang akan etika pelamar kerja dan

diakhiri denga pengambilan

dati sekelompok
0

tesed iageli d

TXX

elamar yang paling cd%-
) IPWILJA (

yang

dilakukanatautida

yang tinggi,

kesediaanuntukbekerja,

adanyaupah/imbalanyang
layakdanmempunyaiharapanmasadepan. Kinerja yang optimal
akanterwujudbilamanaorganisasidapatmemilihkaryawan yang
memilikimotivasidankecapakan yang sesuaidenganpekerjaannyasertamemilikikondisi
yang memungkinkan agar dapatbekerjasecaramaksimal.

Peranan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan sangatlah
penting.keberhasilan yang ingin dicapai perusahaan sangat tergantung kepada para

karyawan yang diberi tugas. Namun permasalahan sebenarnya tidaklah sederhana
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itu,karena justru keberhasilan perusahaan akhirnya terletak pada ketepatan dalam
menetapkan karyawan. Kenyataan menunjukan bahwa jarang terjadi seseorang
karyawan langsung dapat ditempatkan pada posisi yang tepat.

RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo adalah Instansi Pemerintah yang berstatus

Badan Layanan Umum mempunyai pegawai yang berstatus PNS (Pegawai Negeri

Sipil) dan NPS (Non PNS), dala# genulis akan membahas masalah

yang terjadi pada siste RSUPN Dr. Cipto

pudian lamaran

lulus seleksi ad ujian tertulis,

tes wawncara, tes tenaga perawat.
Dan setelah melalui beberapa tes seleksi tersebut maka pelamar akan ditempatkan
sesuai dengan formasi pekerjaan yang tersedia dan latar belakang pendidikan pelamar.
Setiap calon pegawai akan menjalani masa percobaan kerja selama 3 bulan, jika
perawat dinamakan NTC (Nurse Technical Center). Dan setelah melewati masa
percobaan, maka status pegawai tersebut menjadi Pegawai Non PNS. Setelah
melewati masa kerja selama satu tahun akan menjadi Pegawai Tetap Non PNS dengan

menyetujui dan menandatangani surat perjanjian bermaterai yang mengikat selama 5

tahun
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Seiring dengan Pembangunan Gedung Baru di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo
maka hingga saat ini masih terus melakukan penerimaan pegawai. Sistem Penerimaan
Pegawai Baru bernaung di Koordinator Perencanaan dan Data dari Bagian Sumber

Daya SDM untuk menetapkan perencanaan kebutuhan pegawai. Dalam memenuhi

rencana

a&!! awai i kerja

pegawai Y

. : —
awa nit yang bersangkdtan akan menimf uI'@

;%,, s DI REA sej

dunia, cuti besar
itu hal tersbut ha gisi kekosongan
tersebut denganadanya perencanaan kebutuhan pegawai dari mulai proses, rekrutmen,
seleksi, penempatan pegawai, pendidikan dan latihan serta pembinaan Kkarir akan
sangat berpengaruh terhadap masa depan rumah sakit (Yullyanti, 2009) khususnya
Bagian Sumber Daya Manusia, kerugian yang ditimbulkan antara lain terbuangnya
waktu, tenaga, dana dan lain sebagainya.

Mengingatsangatpentingnya proses rekrutmendanseleksibagiperusahaan.

Diharapkandenganadanya proses rekrutmendanseleksi yang



baikdanefektifakanberdampakpadaperke mbanganrumahsakitkedepannyauntuk me mpe

rolehsumberdaya yang berkualitas di RSUPN Dr. CiptoMangunkusumo.
Berdasarkanuraiandiatasmakapenulistertarik untuk me lak ukanpenelitiandenganjudu

I:“Pengaruh Proses RekrutmendanSeleksiterhadapKinerjaPegawai di RSUPN

Dr. CiptoMangunkusumo Jakarta”.

1.2 PerumusanMasalah
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2. Untukmengetahuipengaruhseleksiterhadapkinerjapegawaidi RSUPN Dr.
CiptoMangunkusumo.
3. Untukmengetahuipengaruhrekrutmendanse leksiterhadapkinerjapegawai di

RSUPN Dr. CiptoMangunkusumo.
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1.4 Kegunaan/ManfaatPenelitian
Adapunpenelitianinidapatmemberikanmanfaatberupa :

1. Manfaatbagiperusahaan (rumahsakit)




Mampumemberikaninformasitentangbesarnyapengaruhrekrutmendanse leksiter
hadapkinerjapegawai di RSUPN Dr. CiptoMangunkusumodansebagaimasukan
yang bermanfaatmengenaisistemrekrutmendanseleksipegawai di
rumahsakitsehinggadapatmeningkatkankinerjapegawai.

2. Manfaatbagipeneliti

Menambahilmudanpengetah yang

digunakandalampenulj yang

Buepun-6uepun 16unpuljiqg e3di) yeH

eUeNer |MdI 3ILS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd g
eueyer |Mdl 'wouoy3 nwiyj| 166ul] yejoyas yijiw eydido yeq O

‘yejesew njens uenefur} neje yinuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbusd ‘e

2
O
o)
4
Q0
=3
(o]
=
@
=]
(o]
o
=
=
=]
el
Q
=
o
Q0
o)
=
@
=
©
(0]
=
o
Q
o |
<
QO
=
2]
(0]
o
QO
Q,
Q
i |
QO
—
Q
c
w
@
=
-~
=
-
=~
Q
=
~<
QO
—
c

penelitian,

Bab 2

dengan pokok
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pembahasan yang berisikan pengertian manajemen dan manajemen
sumber daya manusia, pengertian rekrutmen,pengertian rekrutmen,
sikap dalam rekrutmen, proses rekrutmen, penentuan dasar

rekrutmen, penentuan  sumber-sumber rekrutmen,pengertian
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seleksi, kriteria dan teknik seleksi, prinsip proses seleksi, dasar
seleksi, penetapan jumlah pegawai, cara seleksi, faktor-faktor yang
mempengaruhi proses seleksi, kendala-kendala seleksi, tujuan

seleksi, kinerja, pengertian kinerja karyawan, fakor-faktor yang
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© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis mencoba dengan_a tentang perdebatan teoritis tentang

masalah- masalah yang berhub n melalui teori-teori yang
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melakukan kegiatannya, untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut
dibutuhkanlah sumber daya manusia, dimana sumber daya manusia menurut
Hasibuan (2005), adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang

dimiliki individu. Prilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan
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lingkungannya, sedangkan prestasi kerja dimotivasi oleh keinginan untuk
memenuhi kepuasannya.
Karena sumber daya manusia dianggap semakin penting perannya dalam

pencapaian tujuan organisasi, maka berbagai pengalaman dan hal penelitian dalam




bidang sumber daya manusia dikumpulkan secara sistematis.Hasibuan (2005),
juga menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah asset utama perusahaan
yang menjadi perencana dan pelakuaktif dari setiap aktivitas organisasi. Mereka
mempunyai pikiran,perasaan, keinginan, status dan latar pendidikan, usiadan jenis

kelamin yang heterogen yang dibawa dalam organisasi perusahaan. Sumber
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fisik setiap

2.1.2 Pe

2.1.2.1 Pe
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M.s mber-sumber daya
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seorang manaje mber daya yang
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dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan, menurut
Hasibuan (2008), Istilah manajemen mempunyai arti sebagai kumpulan
pengetahuan tentang bagaimana seharusnya mengelola sumber daya manusia.

Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk mencapai tujuan organisasi

euexer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjeq wejep (ul

dengan pelaksanaan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan
kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling), menurut Samsudin

(2010).




Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
definisi manajemen sebagai ilmu dan seni dalam melakukan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, penyusunan personalia dan pengendalian secara

terarah melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki dalam mencapai tujuan.

2.1.2.2 Pengertian Manajemen Sumber

Manajemen s hususan dibandingkan
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garuhi dan

derencanaan
pelatihan dan

pengembangan

: Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqass diynBusw Buelte|q |

organisasi. Untuk mengendalikan dan mengatur proses tersebut, maka sistem
harus direncanakan, dikembangkan dan diimplementasikan oleh manajemen.
Dibawah ini terdapat beberapa pengertian manajemen sumber daya

manusia antara lain :
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a. Menurut Hasibuan (2005), manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien

membantu terwujudnyatujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.




b. Menurut Dale Yoder, manajemen sumber daya manusia adalah penyedia
kepemimpinandan pengarahan para karyawan dalam pekerjaan atauhubungan
mereka.

c. Menurut John B. Miner dan Mary Green Miner, manajemen sumber daya

manusia adalah suatu proses pehgembangan, menerapkan dan menilai

kebijakan- kebijakan, metode-metode dan program-

program yang ber dalam organisasi.
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daya manusia

hatiannya
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daya man s%‘»e
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manusia ada manusia yang

diatur efisein dalam
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mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

2.1.3 Peranan dan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

2.1.3.1 Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia

euexer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjeq wejep (ul

Manajemen sumber daya manusia mempunyai peranan yang penting yang oleh
sumber daya manusia dalam suatu organisasi yang menuntut pengelolaan sumber
daya manusia yang semakin efektif sejalan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan profesionalisme dalam bidang manajemen personalia dan




manajemen sumber daya manusia dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan
bisnis atau sebagai suatu mekanisme pengintegrasian antara kebijakan-kebijakan
perusahaan dengan penerapannya dalam mengelola sumber daya manusia dan
kaitannya dengan strategi organisasi.

Menurut Hasibuan (2005), manajémen sumberdaya manusia mempunyai

peranan sebagai berikut :

a. Menetapkan juml erja yang efektif sesuai

Buepun-6uepun 16unpuljiqg e3di) yeH
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pada masa

perkembangan
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f. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijaksanaan
pemberian balas jasa perusahaan-perusahaan sejenis.
g. Memonitor kemajuan teknik danperkembangan serikat buruh.

h. Melaksanakan pendidikan,latihan dan penilaian prestasi karyawan.
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I.  Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.

J. Mengatus pension, pemberhentian dan pesangonnya.

2.1.3.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
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Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu strategi dan menerapkan
fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan. Perencanaan sumber daya manusia dimulai dalam setiap
aktivitas/fungsi operasional sumber daya manusia SDM mulai dari proses

penarikan, seleksi, pelatihan dan peagembangan, penempatan yang meliputi

promosi, demosidan transfer,

industrial, hingga pe

kompensasi,
pengintegra S an karyawan.

b. Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasikan semua karyawan
dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang,
integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi.

c. Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar
mau bekerjasama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

d. Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan

aga menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan
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rencana. Apabila terjadi penyimpangan dan kesalahan, diadakan tindakan
perbaikan dan pernyempurnaan rencana. Pengendalian karyawan meliputi
kehadiran, kedisiplinan, perilaku kerjasama, pelaksanaan pekerjaan dan
menjaga situasi lingkungan pekerjaan.

Pengadaan (procurement) adalahgproses penarikan, seleksi, penempatan,

oriwntasi dan induksi Karyawan yang sesuai dengan

ga[iawinﬁfla

el
g @r an kepada
X

n merupakan hal
yang penting dan sulit dalam manajemen sumber daya manusia, karena
mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang.

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap
mau bekerjasama sampai pensiun.

Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang
terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit

terwujud yang maksimal.



k. Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari
suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan,
keinginan erusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan sebab-sebab lainnya.

Pemberhentian ini diatur oleh Undang-Undang No. 12 Tahun 1964.

2.1.4Rekrutmen

Dalam menduku haan atau organisasi,
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a. Menurut Ec en adalah proses
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pencarian dan pemikatan para calon pegawai yang mampu bekerja dalam
organisasi. Jadi rekrutmen adalah usaha mencari dan menarik tenaga kerja
agar melamar lowongan kerja yang ada pada suatu perusahaan.

b. Menurut Mathis dan Jackson (2001) dalam Yullyanti (2009), rekrutmen adalah
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proses yang menghasilkan sejumlah pelamar yang berkualifikasi untuk
pekerjaan di suatu perusahaan atau organisasi.
c. Menurut Samsudin (2006) dalam Yullyanti (2009), rekrutmen adalah proses

mencari, menemukan, mengajak dan menetapkan sejumlah orang, baik dari




dalam maupun dari luar perusahaan sebagai calon tenaga kerja dengan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan dalam perencanaan SDM.

d. Menurut Ivancevich (2001) dalam Yullyanti (2009), rekrutmen adalah
berkaitan dengan aktivitas yang mempengaruhi jumlah dan jenis

pelamar,apakah pelamar terseb emudian menerima pekerjaan yang

ditawarkan.
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proses
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Sumber dan eksternal

perusahaan
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1. Sumber Internal
Karyawan yang akan mengisi lowongan kerja yang diambil dari dalam
perusahaan tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melakukan

mutasi atau memindahkan karyawan yang memenuhi spesifikasi jabatan

eueyer |Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep Iul

atau pekerjaan tersebut. Pemindahan karyawan bersifat vertikal (promosi
atau demosi) maupun bersifat horizontal.Jika masih ada karyawan yang

dapat memenuhi spesifikasi pekerjaan, sebaiknya perusahaan mengambil




dari dalam perusahaan khususnya untuk jabatan manajerial.Hal ini sangat
penting untuk memberikan kesempatan promosi bagi karyawan yang ada.
Adapun sumber-sumber internal antara lain melalui :

1. Penawaran terbuka untuk suatu jabatan (Job Posting Program).

Merupakan sistem men€ari pekerja yang memiliki kemampuan

pg kosong dengan memberikan

perminat.
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Adapun keb
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perusahaan
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a) Pembatasan terhadap bakat-bakat

b) Mengurangi peluang

c) Dapat meningkatkan perasaan puas diri

eueyer |Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep Iul

2. Sumber Eksternal
Menurut Hasibuan (2008), sumber eksternal adalah karyawan yang akan
mengisi jabatan yang lowong yang dilakukan perusahaan dari sumber-

sumber yang berasal dari luar perusahaan.




Sumber-sumber ekternal berasal dari :
1) Kantor penempatan tenaga kerja
2) Lembaga-lembaga pendidikan

3) Refrensikaryawan atau rekan

4) Serikat-serikat buruh

Pencangkokan darig

5)
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da kesempatan
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2) Biaya penarikan besar, karena iklan dan seleksi
3) Waktu penarikan relatif lama.
4) Orientasi dan individu harus dilakukan.

5) Turnover cenderung akan meningkat.
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6) Perilaku dan loyalitasnya belum diketahui.

c. Metode-metode rekrutmen
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Metode rekrutmen akan berpengaruh besar terhadap banyaknya lamaran yang
masuk ke dalam perusahaan, Metode karyawan dibagi menjadi dua yaitu :
1) Metode Tertutup

Metode tertutup adalah ketika penarikan hanya diinformasikan kepada

para karyawan atau orang tertghtu saja.Akibatnya, lamaran yang masuk

relatif sedikit sehinggs mendapatkan karyawan yang

baik sulit.

luas

bersumber

. Kendala-

\n Kesejahteraan,
Promosi, Status karyawan, Sumber Tenaga Kerja

2) Persyaratan Jabatan

3) Metode Pelaksanaan Rekrutmen

4) Kondisi Pasar Tenaga Kerja

5) Solidaritas Perusahaan

6) Kondisi Lingkungan Eksternal



Gambar 2.1 Konsep Rekrutmen (Hasibuan, 2005)

Sumber:

e Intemal

e Eksternal

Dasar :
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Metode :

e Job Specification e Tertutup

e Terbuka

LMY
/o

STIE

e Peraturan Pemerintah

Kendala:

e Intemal
e Eksternal Organisasi
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2.1.5. Seleksi
Seleksi at adalah proses

yang menentu karyawan yang
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qualified atau tidak untuk ditempatkan pada setiap jabatan dan pekerjaan agar
pelaksanaan pekerjaan lebih berdaya guna serta berhasil guna. Pelaksanaan seleksi
harus dilakukan secara jujur, cermat dan objektif supaya karyawan yang diterima

benar-benar qualified untuk menjabat dan melaksanakan pekerjaan. Dengan

euexer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjeq wejep (ul

pelaksanaan yang baik karyawan yang diterima akan lebih qualified sehingga
pembinaan, pegembangan dan pengaturan karyawan menjadi lebih mudah

(Hasibuan, 2005)
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Seleksi merupakan bagian materi dari operasional manajemen sumber daya
manusia yaitu pengadaan (procurement), sedangkan pengadaan itu sendiri terdiri
dari: perencanaan, perekrutan, seleksi, penempatan, dan produksi. Proses seleksi
dimulai setelah kumpulan para pelamar yang memenuhi syarat. Proses ini

melibatkan serangkaian tahap yang mehambah kompleksitas dan waktu sebelum

keputusan pengadaan personadi proses seleksi ialah serangkaian

langkah kegiatan ya pakah pelamar diterima

— kebutuhan

an evaluasi
informasi te

Siagian (19 langkah spesifik
yang diambil untuk memutuskan pelamar mana yang akanditerima dan pelamar
mana yang akan ditolak. Prosesseleksi dimulai dari penerimaan lamaran dan
berakhir dengan keputusan terhadap lamaran tersebut.

Seleksi dilaksanakan tidak saja untuk penerimaan karyawan baru saja, akan
tetapi seleksi ini dapat pula dilakukan untuk pengembangan atau penerimaan,
karena adanya peluang jabatan. Untuk memperoleh atau mendapatkan peluang
jabatan tersebut perlu dilakukan seleksi sehingga dapat diperoleh pegawai yang

berkualitas sesuai dengan kebutuhan.



Menurut Simamora (2004:202), seleksi merupakan proses pemilihan dari
sekelompok pelamar yang paling memenuhi Kriteria seleksi untuk posisi yang
tersedia di dalam perusahaan. Sedangkan menurut Teguh (2009:6) menjelaskan
bahwa seleksi adalah proses yang terdiri dari berbagai langkah yang spesifik dari

kelompok pelamar yang paling cocek, dan memenuhi syarat untuk jabatan

tertentu.Ada tiga hal yang men jadi hal yang penting, yaitu:

a) Kinerja para ada sebagian kinerja

Buepun-6uepun 16unpuljiqg e3di) yeH
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2.1.5.1.1 Dasar Pene
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Menurut Hasibuan (2005), dasar seleksi adalah penerimaan karyawan
hendaknya berpedoman kepada dasar tertentu yang telah digariskan oleh
internal maupun eksternal perusahaan, agar pelaksanaan dan hasil seleksi

dapat dipertanggungjawabkan baik secara hokum maupun ekonomis. Dasar-
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dasar seleksi antara lain sebagaiberikut :
a. Kebijaksanaan Perburuhan Pemerintah
Didasarkan padaundang-undang tanggal 6 Januari 1951 No. 1 Pasal 1

b. Spesifikasi pekerjaan dan jabatan
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Berdasarkan pada apa yang dijabat atau dikerjakan, baru siapa yang akan
menjabat atau mengerjakannya atau yang sering disebut dengan the right
man on the right place and the right man behind the right gun

c. Ekonomis

Agar supaya biaya, waktu dap pikiran dimanfaatkan secara efektif

sehingga hasil seleksi aggungjawabkan, dengan biaya

serendah-rend yang sebaik-baiknya.

adat

yang

2.1.5.1.2 Tuj

kerja yang hal ini diartikan

bahwa tenaga kerja tersebut dapat memberikan prestasinya pada perusahaan.

Pada umumnya tujuan seleksi, yaitu:

1. Untuk mendapatkan para karyawan yang memenuhi syarat dan
mempunyai kualitas sebagaimana yang dibutuhkan( jujur, disiplin,
terampil, kreatif, loyal, dan berdedikasi tinggi).

2. Untuk mengukur kemampuan calon karyawan atau pelamar, apakah dapat

mengerjakan pekerjaan tertentu yang dibutuhkan.



3. Untuk menyiapkan dan membentuk kader-kader karyawan yang dapat

menunjang kegiatan perusahaan di masa yang akan datang.

2.1.5.2 Kualifikasi dasar seleksi

Beberapa kualifikasi yang menjadiddasar bagi pelaksanaan seleksi diberbagai

perusahaan menurut Malayu ajemen Sumber Daya Manusia,

2001 adalah sebagai bg
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3. Kesehatan Fisik.
Kesehatan fisik penting untuk dapat menduduki suatu jabatan.Tidak
mungkin seseorang dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik jika

sering sakit. Bahkan, perusahaan akan dibebani pengeluaran biaya perawatan
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yang cukup besar.
4. Pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu indikator yang mencerminkan kemampuan

seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Dengan latar belakang




pendidikkan pula seseorang dianggap akan mampu menduduki suatu jabatan
tertentu
5. Umur.
Umur harus mendapat perhatian karena akan mempengaruhi kondisi fisik,

mental, kemampuan kerja, dan tanggung jawab seseorang. Umur pekerja juga

diatur oleh undang -und awan muda pada umumnya

mempunyai fisik atif, tetapi cepat bosan,
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kejujuran merupakan kunci untuk mendelegasikan tugas kepada seseorang.
Perusahaan tidak akan mendelegasikan wewenang kepada seseorang yang
tidak jujur dan tidak bertanggung jawab.

8. Inisiatif dan Kreatif.
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Hal ini merupakan kualifikasi seleksi yang penting karena inisiatif dan
kreativitas dapat membuat seseorang mandiri dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

9. Kedisiplinan.




Kedisiplinan perlu diperhatikan dalam proses seleksi karena untuk
menyelesaikan tugas dengan baik seseorang harus disiplin, baik pada dirinya
sendiri maupun pada peraturan perusahaan.

2.1.5.3 Cara Melakukan Seleksi Karyawan Baru

Menurut Hasibuan (2005), cara selgksi secara umum dibagi menjadi dua yaitu

: non ilmiah dan ilmiah, berik

a. Non llmiah
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5. Wawancara langsung dengan pelamar bersangkutan

6. Penampilan dan keadaan fisik (cantik atau ganteng) pelamar

7. Keturunan dari pelamar bersangkutan.

eueyer |Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep Iul

b. llmiah
Seleksi dengan metode ilmiah adalah seleksi yang didasarkan kepada job
specification (ilmu pengetahuan) dan kebutuhan nyata jabatan yang akan diisi,

serta berpedoman kepada kriteria dan standar tertentu.




Seleksi ilmiah hendaknya dilaksanakan dengan cara-cara sebagai berikut :
1. Metode kerja yang jelas dan sistematis

2. Berorientasi kepada prestasi kerja

3. Berorientasi kepada kebutuhan riil karyawan

Berdasarkan kepada job analysig@an ilmu sosial lainnya
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2. Pengisianb
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Pelamar yang dipanggil diharuskan mengisi blanko (formulir) lamaran

yang telah tersedia.
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3. Pemeriksaan referensi




Meneliti siapa referensi pelamar, dipercaya atau tidak untuk memberikan
informasi mengenai sifat, perilaku, pengalaman kerja dan lain-lain yang
dianggap penting.

4. Wawancara pendahuluan

Pimpinan atau tim penyeleksi pekusahaan mengadakan wawancara formal

dan mendalam

5. Tes penerimaan
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c. Tes bakat (aptitude test)

d. Tes minat (interest test0

e. Tes prestasi (achievement test)
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7. Tes kesehatan
Pemeriksaan kesehatan fisik pelamar apakah memenuhi spesifikasi yang
telah ditentukan untuk jabatan yang bersangkutan.

8. Wawancara akhir atasan langsung
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Kepala bagian atau atasan langsung mewawancarai pelamar untuk
memperoleh data yanglebih mendalam tentang kemampuan pelamar dalam
melaksanakan tugas-tugas yangakan diberikan kepadanya.

9. Memutuskan diterima atau ditolak

Top manajer akan memutuskan'@diterima atau ditolaknya pelamar setelah

memperoleh hasil dari sele

Penerimaan
pendahuluan
pelamar

Tes Kesehatan

@4

Penerimaan Wawancara Akhir
referensi '

Keputusan
penerimaan

Tes-tes
penerimaan

Pelaksanaan seleksi selalu ada kendalanya walaupun telah direncanakan
secara cermat. Hal ini terjadi karena yang akan diseleksi adalah manusia yang
mempunyai pikiran, dinamika dan harga diri. Hasibuan (2005) :

a. Tolok Ukur

Kesulitan menentukan standar yang digunakan secara objektif, seperti

kejujuran, kesetiaan dan prakarsa dari pelamar.

b. Penyeleksi



Kesulitan mendapatkan penyeleksi yang benar-benar qualified, jujur dan
objektif penilainya
c. Pelamar

Kesulitan untuk mendapatkan jawaban yang jujur dari pelamar.

2.1.5.6 Keputusan Seleksi

pengambilan keputusan
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tidak memenuhi sepsifikasi ditolak, sedangkan pelamar yang lulus dari setiap
seleksi diputuskan diterima menjadi calon karyawan dengan status karyawan
dalam masa percobaan dan selanjutnya mereka diharuskan mengisi formulir dan

melengkapi syarat-syarat sepenuhnya.
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2.3 Gambar Konsep Seleksi (Hasibuan, 2005)

Penentuan jumlah
diterima :

e Nonllmiah
e [Imiah




 Dasar :

Metode :
e Job Specifiation

i e Peraturan Pemerintah
| » Norma Sosial \

e Non llmiah
e |Imiah

Buepun-6uepun 16unpuljiqg e3di) yeH
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Kendala : Penyeleksi :
e Penyeleksi 4 : lcr;:ll IVIdut
e Peserta oup atau

Tim

e Job Specification |

!

e Adm dan Kecakapan

—
O e Masa Percobaan

(?& e Prajabatan
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tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses
(Nurlaila, 2010:71). Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen, kinerja

adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan
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oleh seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2005:165).
Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan

standar yang ditetapkan (Dessler, 2000:41).Kinerja adalah hasil kerja baik secara



kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas
sesuai tanggung jawab yang diberikan (Mangkunagara, 2002:22).

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai

kemungkinan, seperti standar hasil kefja, target atau sasaran atau kriteria yang

telah ditentukan terlebih dah ati bersama (Rivai dan Basri,

2005:50).
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Sedangkan kinerja pada

anajemen
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2.1.6.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
a. Efektifitas dan efisiensi
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa

kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan
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menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan
walaupun efektif dinamakan tidak efesien.Sebaliknya, bila akibat yang dicari-cari
tidak penting atau remeh maka kegiatan tersebut efesien (Prawirosentono,

1999:27).




b. Otoritas (wewenang)

Otoritas menurut adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu
organisasi formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada anggota yang
lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya

(Prawirosentono, 1999:27). Perintahdtersebut mengatakan apa yang boleh
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awirosentono,
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2.1.6.2 Karakter

Karakteristi 5 j ebagai berikut
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1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.

2. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi.
3. Memiliki tujuan yang realistis.

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi
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tujuannya.
5. Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkrit dalam seluruh kegiatan
kerja yang dilakukannya.

6. Mencarikesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.




2.1.6.3 Indikator Kinerja Karyawan
Indikator untuk mengukur Kinerja karyawan secara individu ada enam

indikator, yaitu (Robbins, 2006:260):

1. Kualitas.
Kualitas kerja diukur_dé van terhadap kualitas pekerjaan

yang dihasilkan dap keterampilan dan

Buepun-6uepun 16unpuljiqg e3di) yeH
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51 (tenaga, uang,
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teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari

setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
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5. Kemandirian.
Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat

menjalankan fungsi kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat




dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung

jawab karyawan terhadap kantor.

Berkaitan dengan masalah kinerja, dalam rangka terlaksananya pemerintahan
yang lebih berdaya guna dan berhasil guna, bersih, serta bertanggung jawab, telah
diterbitkan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah dalam mencapai misi organisasi dan tujuan-tujuan serta
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sasaran organisasi.  Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja pegawai adalah hasil yang telah dicapai, atau yang dikerjakan pegawai

dalam melaksanakan kerja atau tugas tertentu dalam mencapai tujuan organisasi.

2.2 Penelitian Terdahulu
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1. Perelitian yang dilakukan oleh Saleh (2007), dengan judul penelitian: “ Analisis
Sistem Perekrutan dan Penempatan Karyawan Terhadap Produktifitas Kerja pada
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero)”. Permasalahan dalam penelitian ini

adalah: “Apakah perekrutandan penempatan karyawan pada PT. Perkebunan

2
O
o)
=
Q
3
«
=
@
= |
(o]
(=
=)
=
=)
el
Q
=
o
Q0
=
=)
@
=
©
(0]
=
o
Q
= |
<
Q
=
(7]
(0]
o
QO
=
Q
i |
QO
—
Q
=
(7]
o
=
-~
c
o )3
~
Q
=
<
QO
—
=
=
=
Q.
)
Q
=
o
@
—
[ =
=
QO
o
QD
©
c
D
—
Q
3
o
Q0
N
3
n
=
m
=
[
Q
=
Q
—
Q

Nusantara I11 (Persero) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktifitas
kerja?”. Maka untuk mengujinya, peneliti menggunakan metode deskriptif dan
metode korelasi product moment. Dan dari hasil Uji korelasi product moment

yang dilakukan memberi hasil r = 0.24. Berdasarkan hasil penelitian terlihat
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bahwa pengaruh perekrutan dan penempatan karyawan terhadap produktifitas

kerja masih rendah yaitu sebesar 24%.

. Yuslina (2009), dengan judul penelitian: “Analisis Sistem Rekrutmen dalam

Meningkatkan Efektifitas Kerja awan pada PT. INTIKIMIATAMA

PERKASA di Tanjung Mo an dalam penelitian ini adalah:

“Apakah sistem rekru meningkatkan efektifitas

awa?”. Maka

Pikiran Rakyat nodel statistik uji
t ( thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti
terdapat pengaruh positif antara seleksi terhadap prestasi kerja karyawan. Maka

jika seleksi dilaksanakan secara tepat, maka prestasi kerja karyawan akan tinggi

dapat diterima

Fitri Yunita Sari, yang berjudul PENGARUH SISTEM REKRUTMEN
TERHADAP KINERJA KARYAWAN OUTSOURCING PADAPT. PERSONEL

ALIH DAYA WILAYAH SOMBAGUT. Pengujian data dilakukan dengan
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kuesioner yang dianalisis dengan menggunakan analisis statistik seperti uji
validitas dan realibilitas dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS
16,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koefisien Determinasi (R Square)
sebesar 0,590. Untuk regresi berganda menggunakan Adjusted R Square yang

disesuaikan dengan jumlah variabel indépenden yang digunakan dalam penelitian

yaitu 0,560 yang berarti

outsourcing ) mamp

penempatan

]
ilayah Sumbagut” Pada uji-t, vari e'lvo

odsi oY dichitidn e

outsourci

2.3. Kerangka Pemikire
Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan

yang dapatdinilai dari hasil kerjanya. Secara definitif Bernardin & Russell
menjelaskan kinerja merupakan catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi
pegawai tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertentu.
Perusahaan menaruh perhatian yang lebih besar atas proses seleksi karena mengakui
bahwa seleksi merupakan pijakan awal untuk membangun kualitas organisasi.

Individu yang telah disaring dengan teliti menurut spesifikasi pekerjaan yang telah
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2.4

dibuatkan kemungkinan besar akan lebih siap beradapatasi dengan kondisi kerjanya
daripada orang-orang yang diangkat melalui jalur informal.

Jadi hasil seleksi yang cermat akan bermanfaat bagi individu maupun
organisasi.Hasil seleksi yang baik akan mempengaruhi kinerja karyawan, hal ini

sesuai dengan pendapat Henry Sima a (2004) bahwa “Jikalau proses seleksi

dengan baik, karyawan aka i_tujuan karir pribadi mereka,
sedangkan organisasi mg tifdan puas.

Rekrutmen

baru sedang berjalan. Bagian

\ se i BWVE S an 1

pegawai.

HIPOTESIS

1 Diduga proses rekrutmen berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo.

2 Diduga proses seleksi dan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo.

3 Diantara proses rekrutmen dan seleksi, maka diduga proses seleksi merupakan
variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan RSUPN

Dr. Cipto Mangunkusumo
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Metode penelitian yang digunakan untu

pada kinerja pegawai di RSUP,

BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

o

d% ek Penelitian
an di Wﬂanu

ahui pengaruh rekrutmen dan seleksi

sumo tahun 2016 adalah

lokasi di Gd.

Data

No| Kegiatan Oktober | November Desember | Januari
v vy n
1 | Penelitian
Pendahuluan
2 | Penyusunan
Proposal
No| Kegiatan Oktober | Noverrher Desember | Januari
v e nftmbwviat T
3 | Pengumpulan




4 | Analisis Data

5 | Penyusunan
Laporan

3.2 Disain Penelitian

Berdasarkan uraian yang penuli pada latar belakang masalah dan

juga tinjauan pustaka, elitian sebagai gambar
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Kinerja Karyawan

Y
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3.3 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel dimaksudkan untuk memperjelas variable-variabel yang
diteliti beserta pengukuran-pengukurannya. Menurut Sugiyono (2007:58) “variable

penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang




ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”

Berdasarkan landasan teoritis yang telah ada, penulis merasa perlu
untukmenyusun sebuah konsep operasional variabel yang merupakan pondasi

untukmenyusun intrumen penelitian nantifiya.Adapunpenjabaran variable - variable

tersebut ke dalam operasionalisasi ihat pada tabel berikut ini.
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Variabel

Proses

Rekrutmen

tronik
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kerja

peke engenai jenis

(Mathisé& awarkan

2000:250) asi mengenai
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uraian tugas yang ditawarkan

Variabel Konsep Variabel Indikator ltem
Penerapan e Kesesuaian Pendidikan
Kualifikasi e Kesesuaian Keterampilan

euexer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjeq wejep (ul

e Kesesuaian Pengalaman

Prosedur o Ketepatan waktu pelaksanaan

Administrasi rekrutmen
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Kejelasan Prosedur rekrutmen

Seleksi

Seleksi adalah
proses pemilihan
dari sekelompok
pelamar individu

yang paling cocok

Standarisasi | e

Keseragaman prosedur seleksi

Keseragaman alat seleksi terhadap

semua calon pegawai

Objektifitas

penyeleksi

penyeleksi

dalam

dalam

adalah catatan

tentang  hasil-hasil

yang diperoleh dari

Variabel Konsep Variabel
e Kesesuaian pertanyaan wawancara
dalam seleksi
Kinerja Prestasi atau kinerja | Kualitas e Ketelitian dalam menyelesaikan

pekerjaan

Sesuai standar yang ditetapkan.

Keakuratan hasil pekerjaan
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fungsi-fungsi
pekerjaan  tertentu
atau kegiatan selama
kurun waktu tertentu
(Bernardin dan

Russel, 2003:143)

Variabel

Kuantitas e Jumlah hasil kerja sesuai dengan
target
e Keberhasilan  mencapai  target
perusahaan
Menyelesaikan pekerjaan lebih

sat dari waktu yang ditetapkan

waktu dalam

Pengawasan | e

dalam bekerja

Kreatifitas pegawai dalam bekerja

Pegawai mampu melakukan
pekerjaan secara mandiri
Pengawasan  atasan  terhadap

bawahan dalamsuatu pekerjaan
Atasan sebagai pembuat keputusam

dalam suatu pekerjaan tertentu
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Variabel

Kualitas

Personal

Pegawai memiliki sikap yang baik
Menjalin komunikasi yang baik
dengan sesame pegawai
Mengutamakan

kepentingan

pekerjaan daripada kepentingan

dengan

dalam

a dalam tim

Memberikan bantuan jika rekan

kerja mengalami permasalahan

Keandalan

Pegawai dapat diandalkan dan
dipercaya dalam penyelesaian tugas
yang diberikan.

Bersedia hadir saat perusahaan

membutuhkan




3.4 Populasi, Sampeldan Metode Sampling
a. Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, peristiwa, benda atau objek
lain yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti. Populasi adalah

keseluruhan objek penelitian, dimana sébjek penelitian tersebut berfungsi sebagai

sumber data. Dalam suatu penedi juga merupakan sekelompok objek

yang dapat dijadikan s benda-benda, manusia
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Dalam hal ini
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Direktorat SD

Manusia berju
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Bagian Hukum dan Organisasi berjumlah 12 orang dan Bagian ICTEC berjumlah 9

orang.

b. Sampel adalah kegiatan (subset) dari populasi yaitu sejumlah orang, peristiwa,
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benda atau objek tertentu yang dipilih dari populasi untuk mewakili populasi
tersebut. Jika objek yang diteliti luas dan tidak memungkinkan untuk meneliti
objek secara satu persatu, maka diambillah sampel yang merupakan bagian dari

populasi itu.




c. Metode sampling menjelaskan bagaimana peneliti melakukan pengambilan
sampel. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Terdapat
berbagai teknik sampling untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam

penelitian, teknik sampling yang digufiakan dalam penelitian ini adalah teknik

simple random sampling (sama a), yaitu proses memilih satuan

sampling sedemikian ) pling dalam populasi
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Anwar Sanusi,

N

eUeNer |MdI 3ILS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd g

‘yejesew njens uenefur} neje yinuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbusd ‘e

2
O
o)
=
Q
3
«
=
()
= |
(o]
(=
=
=
=)
el
Q
=
o
Q0
=
=)
@
=
©
(0]
=
o
Q
= |
<
Q
=
(7]
()
o
QO
Q,
Q
i |
QO
—
Q
c
(7]
@
=
-~
c
o )3
=
Q
=
<
QO
—
=

Keterangan
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a = tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditolerir

(tingkat kesalahan yang diambil dalam sampling ini adalah sebesar 10% )

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat dihitung besarnya sampel yaitu:
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95
1+95(0.1) 2

48,72 =50 (pembulatan)

>
1




Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 pegawai dari Direktorat

Pendidikan dan SDM RSUPN Dr.Cipto Mangunkusumo Jakarta

3.5 Metode Pengumpulan Data

A. Sumber Data

1. Data primer adalah
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langsung d
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emberikan informas

eUeNer |MdI 3ILS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd g

‘yejesew njens uenefur} neje yinuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbusd ‘e

ang proses eI%m seleksi

) IPWILJA (

2
O
)
=
Q
3
«
=
()
=
(o]
c
=
o=
=)
el
Q
g
o
Q0
5
=)
@
=
©
(0]
=
o
Q
-
<
Q
=
(72}
()
o
QO
=
Q
pa
QO
—
Q
o=
w
@
c
-
C
=
>
Q
=
<
QO
—
=

: Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqass diynBusw Buelte|q |

data yang diperlukan dengan
cara melakukan pengamatan langsung pada perusahaan yang bersangkutan,
baik melalui telaah dokumen, observasi, penyebaran kuesioner kepada para

pegawali, dan wawancara. Dengan penjabaran shb :
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1. Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang
bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang

analisis dalam penelitian.




2. Kuesioner, adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian.

3. Observasidilakukan untuk mendukung hasil penelitian. Dalam tahap
observasi ini peneliti mengamati kegiatan apa saja yang dilakukan oleh

pegawai Bagian Sumber DayafiManusia khususnya tim rekrutmen dan
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hasil penelitian lainnya yang ada hubungannya dengan objek penelitian. Hal
ini dilakukan untuk mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai masalah

yang sedang dibahas.
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3.6 Instrumentasi Variabel Penelitian

Secara operasional variabel perlu didefinisikan yang bertujuan untuk menjelaskan

makna variabel penelitian.Singarimbun dalam Riduwan (2009) memberikan




pengertian tentang definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberikan
petunjuk bagaimana variabel itu diukur. Definisi operasional variabel tersebut adalah :
1. Proses rekrutmen pegawai merupakan suatu proses atau tindakan yang
dilakukan oleh organisasi untuk mendapatkan tambahan pegawai melalui

beberapa tahapan yang mencakupfidentifikasi dan evaluasi sumber-sumber

penarikan tenaga kerja, an tenaga kerja, proses seleksi,

penempatan,dan ) i bertujuan
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indikator antara lain :

a. Pendidikan
b. Referensi

c. Pengalaman
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d. Kemampuan dalam menggunakan bahasa Inggris
e. Kesehatan
f. Tes tertulis

g. Tes wawancara
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3. Kinerja merupakan hasil pencapaian kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara 2008). Untuk

variabel terikat yaitu kinerja, digunakan variabel indikator yang antara lain:

a. Hasil Kerja

b. Perilaku Kerja

fenomena

s ses;rwmuﬁoﬁpo @
sosial.Se k‘*nget bhip e NQUK uransjav bal*sp
, A K TA]&‘“

penelitian

ini yang ma sioner, penulis
menggunakan

Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuesioner proses rekrutmen
dan proses seleksi terhadap kinerja karyawan diukur dengan menggunakan skala
likert, dengan tingkatan sebagai berikut :

1. Jawaban Sangat Setuju diberi bobot 5

2. Jawaban Setuju diberi bobot 4

w

Jawaban Kurang Setuju diberi bobot 3
4. Jawaban Tidak Setuju diberi bobot 2

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1



Instrumen penelitian (kuisioner) yang baik harus memenuhi persyaratan yaitu
valid dan reliabel.Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner perlu
dilakukan pengujian atas kuisioner dengan menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Karena validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk menguji apakah

kuesioner yang disebarkan untuk mendapatkan data penelitian adalah valid dan

reliabel, maka untuk itu, pe elakukan kedua uji ini terhadap

instrumen penelitian (k
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3.7 Metode Analisis

1. Metode Analis
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Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan,maka dalam penelitian
ini digunakan :
a. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Merupakan metode yang bertujuan mengubah kumpulan data mentah

2
O
o)
=
Q
3
«
=
()
=
(o]
c
=
o=
=)
el
Q
g
o
Q0
5
=)
@
=
©
(0]
=
o
Q
-
<
Q
=
(72}
()
o
QO
=
Q
pa
QO
—
Q
o=
w
o
c
-~
C
=
~
Q
=
<
QO
—
=
=
3.
Q.
o
Q
=
o
@
—
c
=
QO
o
QD
©
o=
=
—
Q
3
o
Q0
N
3
(9]
=
m
=
C—
QO
=
Q
—
Q

menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk informasi yang ringkas,
dimana hasil penelitian beserta analisanya diuraikan dalam suatu tulisan

ilmiah yang mana dari analisis tersebut akan dibentuk suatu kesimpulan.




b. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua
atau lebih variabel independen (X1, X2,....Xn) dengan variabel dependen (Y).
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen

dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen

berhubungan positif ata
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Dimana :

= Subyek dalam variabel dependent yang diprediksikan dalam

hal inikinerja karyawan

eueyer |Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep Iul

a=Harga Y bila X =0 (harga konstan)
b = Angka arah atau koefisien regresi, yangmenunjukkan
angkapeningkatan ataupunpenurunan variabel independen. Bila b

(+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.




Xi1= Variabel independen, yaitu Rekrutmen
Xo= Variabel Independen, yaitu Seleksi
e = Standar Error
c. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Pada model linear berganda inly akan dilihat besarnya kontribusi untuk

variabel bebas secara heks ap variabel terikatnya dengan

melihat besarnya ika (R2) yang diperoleh

Buepun-6uepun 16unpuljiqg e3di) yeH

eleyer |Mdl 'wouoy3 nwyj 166u1) yejoyas yijiw e3did ey @

hodel tersebut
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Sebaliknya apabila Fhitung<Ftabel, maka HO diterima atau secara bersama-
sama Vvariabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk
mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel bebas

terhadap variabel terikat maka digunakan probability sebesar 5% (o= 0,05). Jika
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sig > @(0,05), maka HO diterima H1 ditolak. Jika sig <6(0,05), maka HO ditolak

H1 diterima.




Sedangkan Uji T digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variable
bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikatnya.Dimana Ttabel>Thitung, HO diterima. Dan jika Ttabel<Thitung, maka
HI1 diterima, begitupun jika sig >6(0,05), maka HO diterima H1 ditolak dan jika

sig < &(0,05), maka HO ditolak HI ditepima.
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